ABSTRAK

Skripsi dengan judul “ANALISIS BUDAYA SEKOLAH SEBAGAI FAKTOR PENENTU
KARAKTER SISWA DI MTSN 2 KOTA BLITAR ” ini ditulis oleh Vina Aulia Permata, NIM
126209202101. Pembimbing Dita Hendriani, M.A, NIP 197912202014032001.
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Budaya sekolah berkaitan erat dengan suatu jiwa dari sekolah tersebut yang
memberikan makna tertentu pada setiap kegiatan terkait pendidikan yang ada di sebuah
lembaga pendidikan itu sendiri. Apabila budaya sekolah yang dimiliki lemah, maka akan
timbul suatu kondisi yang tidak kondusif dalam upaya pembentukan sekolah yang efektif.
Sebaliknya jika budaya sekolah yang dimiliki oleh suatu lembaga pendidikan tergolong
kuat maka dapat menjadi sebuah fasilitator dalam meningkatkan sekolah yang lebih efektif.
Budaya sekolah menggambarkan tentang lembaga pendidikan yang berfungsi
sebagai organisasi berbudaya. Budaya ini muncul dan berkembang karena
diciptakan serta dilestarikan oleh masing-masing individu yang terlibat dalam suatu
organisasi sekolah tersebut. Selain itu, budaya ini diterima sebagai bentuk nilai-
nilai yang harus dilaksanakan, ditaati, serta dikembangkan secara turun temurun
terhadap warga sekolah yang baru. Nilai dari budaya ini harus digunakan sebagai
pandangan serta pedoman bagi tiap warga sekolah selama mereka berada di dalam
lingkungan lembaga pendidikan tersebut. Dengan adanya nilai budaya ini dapat
menjadi suatu bentuk ciri khas yang identik sebagai perbedaan dengan lembaga
pendidikan yang lainnya. Penerapan budaya sekolah merupakan hal yang penting dalam
pembentukan karakter siswa, karena itu peneliti melakukan analisis budaya sekolah sebagai
faktor penentu karakter siswa. Penelitian ini dilakukan di MTsN 2 Kota Blitar karena di
sekolah tersebut merupakan sekolah yang memiliki potensi dan keunggulan. Masalah yang
peneliti temukan baik di luar kelas maupun di dalam kelas yaitu masih kurangnya siswa
yang mentaati dan memahami budaya sekolah sehingga hal ini menjadi suatu bentuk
kebiasaan dalam melanggar tata tertib.

Dari hasil observasi tersebut peneliti mendapat beberapa fokus penelitian yaitu; 1.
Bagaimana keadaan budaya sekolah yang ada di MTsN 2 Kota Blitar, 2) Bagaimana
karakter siswa yang ada di MTsN 2 Kota Blitar, 3) Bagaimana keterkaitan antara budaya
sekolah dan karakter siswa di MTsN 2 Kota Blitar.

Penelitian ini termasuk pada penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. Jenis
penelitian kualitatif deskriptif ini merupakan sebuah prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata lisan ataupun perilaku yang diamati dari
hasil observasi. Pengumpulan data oleh peneliti menggunakan teknik observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Data yang diperoleh nantinya berupa data kualitatif, yang
berupa hasil observasi serta wawancara singkat.

Hasil yang diperoleh peneliti yaitu keadaan budaya sekolah di MTsN 2 Kota Blitar
sangat kreatif dan inovatif. Pihak sekolah memiliki cara tersendiri dalam
merencanakan dan menyusun program-program baru yang cukup berbeda serta
dapat menjadi ciri khas dari sekolah itu sendiri tentunya hal ini dilakukan untuk
membangun serta meningkatkan pendidikan karakter yang baik dari dalam diri
masing-masing siswa. Namun ternyata hal ini masih tidak cukup dalam upaya untuk
pembentukan karakter siswa. Hal ini disebabkan oleh dua faktor internal yaitu yang berasal
dari dirinya sendiri, dan faktor eksternal yang berasal dari lingkungan luar. Diperlukan
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adanya kerjasama yang kuat baik dari pihak sekolah dengan siswa maupun orangtua
dengan siswa. Guru yang bertugas dalam mendampingi serta mengawasi siswa pada
saat di lingkungan sekolah. Sementara dari pihak orang tua bertugas mendampingi
dan mengawasi anak-anaknya pada saat di rumah maupun di sekitar lingkungan
tempat tinggal mereka.
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ABSTRACT

The thesis with the title "ANALYSIS OF SCHOOL CULTURE AS A DETERMINING
FACTOR OF STUDENT CHARACTER IN MTSN 2 BLITAR CITY" was written by Vina
Aulia Permata, NIM 126209202101. Supervisor Dita Hendriani, M.A, NIP
197912202014032001.

Keywords: Culture, Character, Student

School culture is the soul of the school which gives a certain meaning to every
activity related to education in an educational institution itself. If the school culture is weak,
conditions will arise that are not conducive to efforts to create an effective school. On the
other hand, if the school culture of an educational institution is strong, it can become a
facilitator in improving schools that are more effective. School culture describes
educational institutions that function as cultural organizations. This culture emerges and
develops because it is created and maintained by each individual involved in a school
organization. Apart from that, this culture is accepted as a form of values that must be
implemented, adhered to, and developed from generation to generation to new school
members. The values of this culture must be used as views and guidelines for each school
member as long as they are within the educational institution. The existence of these
cultural values can become a form of characteristic that is identical as a difference from
other educational institutions. The application of school culture is important in forming
student character, therefore researchers conducted an analysis of school culture as a
determining factor in student character. This research was conducted at MTsN 2 Blitar City
because this school is a school with potential and excellence. The problem that researchers
found both outside the classroom and inside the classroom was that there were still a lack
of students who obeyed and understood school culture so that this became a form of habit
in breaking the rules.

From the results of these observations, researchers obtained several research
focuses, namely; 1. What is the state of school culture at MTsN 2 Blitar City, 2) What is
the character of the students at MTsN 2 Blitar City, 3) What is the relationship between
school culture and student character at MTsN 2 Blitar City.

This research is included in qualitative research with descriptive methods. This
type of descriptive qualitative research is a research procedure that produces descriptive
data in the form of spoken words or behavior observed from observations. Data collection
by researchers used observation, interview and documentation techniques. The data
obtained will be qualitative data, in the form of observations and short interviews.

The results obtained by researchers are that the state of school culture at MTsN 2
Blitar City is very creative and innovative. The school has its own way of planning and
compiling new programs which are quite different and can become a characteristic of the
school itself. Of course, this is done to build and improve good character education within
each student. However, it turns out that this is still not enough to build student character.
This is caused by two internal factors, namely those originating from oneself, and external
factors originating from the external environment. There is a need for strong cooperation
from both the school and students and parents and students. Teachers who are tasked with
accompanying and supervising students while in the school environment. Meanwhile,
parents are tasked with accompanying and supervising their children at home and around
their neighborhood.

XViii



oailal)

il IS e jaal) 4865 e Jlail @ gmgall Cand alall G
" Ll 4 ) Lo pSad) Ay siall dus el 4 Ol duasiil
Cadiall 5 126209202101 28l s o8 ) lile b oLl Ui 45sS
197912202014032001 s sill o3 ) ¢ juimalal) (Sl jaisa Ly

el S0 e ire miad 1) A yaall 7 9y (o ol 28l
Al sall e ANal) Lavin (A A jaall 480D Cil€ 13) Led dpanlas
O (S Lgald ¢y g8 Ll il 1) oy Alladl A jaall ol 0 gen &
lediat Ayl A8EN IS Aol Alled 3ab ) | e S8
@ ol a8 IS gl skt g jedat AU 5 A8 dmanllS
LA Gy S AEED o3 i iy lede adlays 4 jadl
aall Aol sbiael U8 e i 2me S W sl e ol 53V
G el 8 gume JSI Al g ) slaiallS ZAE ol oda aladin 2 3Y
Sy A anal) 628 3 ga g w\wﬂ\mc_gemjajd);
Gl sall (e A2l e ) sl DS e SSE S
Ladd (oS5 B Lage A paall A3EN Gudai aay (5 AY) dpaslal
sl ) el A8 e Jalay Hiald) o gk Gl Ul
Aass siall Fyadll 3 Ol Gaad) 1385 llall daad s oy Il
e g LIS €ald A e o A paall Yl 8 S D KA
Sl J213 Ll g sl 5 Jacail) 2 LA Ll BiaLll Lgiaa 5 ) A0S0
O sagdy 5 O smaday cpall GOl 8 s ellia J) 3 Y 4l o ol Al
Al A salall JKET e ASE 1M aay dumy A jaal) AdlE

PATSRY

() 1eoh s coalall Ganll IS pe Gaalll Jeas Adaa Sl il e el
Y doa sSall Apada¥) A siall A yall 8 A el 8ED Ala CaS

XViii



angiall dupadl 3 OOl dpadd S (Y il e b

e aall AEED (A8 La (7 il Arbe Y Ase sSall nadu)
il Risre 5 Y e sl S ) A siall G all L dpad g

18 4y ga sl A8y shally ASH alall Cnall (e ga aledl Canl) 128
aba gl UL S Jeant 3 Gl g ha gl &SI Gl
Adaa DUl il (e dda gadad) il slud) 5l 48 slaiall ClalSl (S5 e
i 53 salal) bl 5 3 53 5 Alaall 5 cddanMally bl aen

B_yuall) ALlEAl) 5 3 palall daaDlall il a5 2l Ll

o Aan il W Al ] & Al le clias Al )
ARl 5 Sise g Ao lay) Sl 3 S Ao Sl Al giall syl
Caagy ol g el AalAd) AaDlall yiiati g3 Jaea (S5 Al Buaal)
Of el O8I all JS e La 3 e g sanad) AE3AY) Ay il oLy
Jalsall s ccodldall uii e AU ) @lli Laag ¢ cplals Galale
& On Om A el iag g Aas A Al e 5 das LAY
L8 e s ) sa g ll 1) Lal 5 ds jaall Ay 8 gl e 5 DAl

Ay Jana Ay J el A agllédal

XiX



	ABSTRAK
	ABSTRACT
	الملخص

